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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the use of the fungus B. bassiana against bedbug
pest Land (Scotinophara coarctata F.). Research conducted at the Laboratory of Plant Protection, Food and
Agriculture (BPTPH) Gorontalo Province, Village Wongkaditi Sub City East, from March to May 2015 using
a completely randomized design (CRD) with 2 factors, namely stadia pests bedbug ground (A) is nymphs
(A1) and the imago (A2) and the concentration of the fungus B. Bassiana (B), which consists of 5 levels ie
BO (control), B1 (50 g / 1), B2 (100 g / 1), B3 (150 g / |) and B4 (200 g / 1) were repeated 3 times. The
parameters measured were the incubation period, changes in behavior, daily mortality, total mortality and
mortality rate. Analysis of data using analysis of variance (ANOVA) with UjiBNT at the 5% significance
level and Quadratic Regression Test. The results showed that B. bassiana fungus is highly effective in
suppressing pest S. coarctata on stage nymphs and imago views of the incubation period, total mortality and
mortality rate. The most effective concentration for the nymph stage that is 140 g / | distilled water while the
imago stage the most effective concentration of 196 g/ | distilled water.

Keywords: Stadia, Beauveria bassiana, Scotinophara coarctata.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan jamur B. bassiana
terhadap hama Kepinding Tanah (Scotinophara coarctata F.). Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Balai Perlindungan Tanaman Pangan Dan Hortikultura (BPTPH) Provinsi Gorontalo,
Kelurahan Wongkaditi Kecamatan Kota Timur, pada bulan Maret sampai Mei 2015 menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yaitu stadia hama kepinding tanah (A)
yaitu nimfa (A1) dan imago (A2) dan konsentrasi jamur B. Bassiana (B) yang terdiri dari 5 taraf
yaitu BO (kontrol), B1 (50 g/1 ), B2 (100 g/I), B3 (150 g/I) dan B4 (200 g/I) yang diulang sebanyak
3 kali. Parameter yang diamati adalah masa inkubasi, perubahan tingkah laku, mortalitas harian,
mortalitas total dan kecepatan mortalitas. Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA)
dengan Ujipyr Jpada taraf nyata 5% dan Uji Regresi Kuadratik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Jamur B. bassiana sangat efektif dalam menekan hama S. coarctata pada stadia nimfa dan
imago dilihat dari masa inkubasi, mortalitas total dan kecepatan mortalitas. Konsentrasi yang

paling efektif untuk stadia nimfa yaitu 140 g/l aquades sedangkan untuk stadia imago konsentrasi
yang paling efektif 196 g/l aquades.

Kata Kunci : Stadia, Beauveria bassiana, Scotinophara coarctata.

Kepinding tanah (Scotinophara ~ kerapatan spora. _
coarctata F.) merupakan salah satu hama penting Hasil penelitian Atmadja et al., (2000)
yang dapat menyebabkan berkurangnya jumlah Yang menggunakgn konsen%rasn Jjamur B7
produksi padi, sehingga serangan hama ini bassiana 1,10 x 10°, 3,36 x 10, dan 1,68 x 10
menyebabkan jumlah anakan  berkurang, bahwa tingkat kematian Helopeltis antonii stadia
pertumbuhan tanaman terhambat dan bulir padi imago lebih tinggi daripada tingkat kematian
kosong. Kepinding tanah juga mampu pada stadia nimfa. Hasil penelitian Hasna et al.,
berkembang biak cepat dan sulit dikendalikan (2012) juga yang mencoba konsentrasi 2g/l, 4g/l,
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6g/l pada N. viridula menyatakan stadia nimfa
lebih peka terhadap patogenitas jamur B.
bassiana dibandingkan imago dan konsentrasi
yang paling efektif untuk mengendalikan nimfa
adalah 6g/l aquades.

Menurut Jauharlina (1999), semakin
tinggi tingkat kerapatan spora jamur B. bassiana

menyebabkan konidia dapat menyebar lebih

merata pada permukaan tubuh imago. Menurut
hasil penelitian Rahayuningtias (2010), kerapatan
spora jamur B. bassiana (Bals) Vuill yang paling
efektif untuk mematikan imago N. /ugens stal
adalah pada kerapatan spora 10'° spora/ml.

Hasil penelitian dari Tarigan er al,
(2013), menggunakan  jamur  Baccilus
thuringiensis dan jamur B. bassiana dengan
konsentrasi 25g/l air, 50g/1 air dan 75g/l air
menyatakan  persentase  mortalitas  larva
Setothosea asigna Eecke dengan periakuan jamur
Baccilus thuringiensis yang tertinggi terdapat
pada perlakuan 75g/1 air dan mortalitas larva
Setothosea asigna Eecke dengan perlakuan jamur
B. bassiana yang tertinggi terdapat pada
perlakuan 75g/1 air.

Melihat pentingnya penanganan” hama
kepinding tanah dan potensi B. bassiana, maka
perlu dilakukan pengujian efektifitas agen hayati
jamur B. bassiana pada beberapa kosentrasi
terhadap hama kepinding tanah pada stadia yang
berbeda. -

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Balai Perlindungan Tanaman Pangan Dan
Hortikultura (BPTPH) Provinsi Gorontalo,
Kelurahan Wongkaditi Kecamatan Kota Timur.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan
Maret sampai Mei 2015. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik,
cawan Petri, erlenmeyer, autoklave, lampu
bunsen, ember. Sedangkan bahan yang
digunakan hama Scotinophara coarctata, jamur
Beauveria bassiana, beras, aquades, tissue,
aluminium foil, tanaman padi, air. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor Pertama
yaitu stadia Scotinophara coarctata’(A) dan
faktor kedua yaitu konsentrasi Beawveria
basssiana (B). Penelitian ini terdiri atas 10
kombinasi perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapat 30 unit perlakuan, dengan setiap unit

perlakuan diisi 10 ekor Scotinophara coarctata.
Adapun perlakuan tersebut yaitu :

Faktor pertama stadia Scotinophara coarctata
(A) yaitu:

Al=Nimfa

A2=Imago

Faktor kedua konsentrasi jamur Beauveria
basssiana (B) terdiri dari 5 taraf yaitu:

B0 = 0 (tanpa perlakuan)

Bl =50 g/IB2=100 g/l

B3 =150 g/l

B4 =200 g/

Parameter dan Cara Pengamatan

. Masa Inkubasi (hari)

Masa inkubasi adalah jangka waktu
antara inokulasi jamur B. bassiana sampai timbul
gejala pada nimfa dan imago S. coarctata.
Pengamatan terhadap masa inkubasi jamur
berdasarkan ada tidaknya perubahan atau
timbulnya bercak-bercak serta perubahan yang
lain yang diamati secara visual sejak satu hari
setelah aplikasi sampai munculnya gejala infeksi
pada nimfa dan imago.

2. Perubahan Tingkah Laku

Perubahan tingkah laku dari serangga uji
diamati setelah | hari aplikasi B. bassiana.
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati
perubahan tingkah laku yang terjadi seperti
aktifitas makan menurun, pergerakan mulai
lambat dan lebih banyak berdiam diri.

3. Mortalitas Harian

Pengamatan dilakukan dengan cara
menghitung serta mencatat serangga yang mati
setiap hari akibat pemberian jamur B. bassiana
dengan tujuan untuk menghitung kecepatan
mortalitas.

4. Mortalitas Total (%)

Pengamatan dilakukan dengan
menghitung mortalitas total (kematian) sejak hari
pertama sampai hari ketujuh setelah aplikasi B.
basiana. Adapun cara perhitungan persentase
mortalitas (kematian) nimfa dan imago yaitu
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Po= fxioof%

Po= Persentase mortalitas

JIAT : VOL. 9 : NO. 1 : JANUARI 2016 : HAL 008-015
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r = Total nimfa atau imago yang mati
n = Jumlah nimfa atau imago yang
diinvestasi

1. Kecepatan Mortalitas
Kecepatan mortalitas setelah diaplikasi
dengan B.  bassiana  dihitung  dengan

menggunakan rumus (Suntoro, 1994) : 2
_ TAN1+T2N2 +T3N3.. TnNn

Vv
n

V : Kecepatan mortalitas setelah aplikasi
(hari)

T : Waktu pengamatan pada waktu tertentu

N : Jumlah nimfa atau imago yang mati pada
waktu tertentu

n Jumlah nimfa atau imago dalam pengujian
pada masing-masing ulangan

Analisis Data

dianalisa secara statistik dengan menggunakan
metode analisis ragam (ANOVA), kemudian
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5 % dan Uji Regresi Kuadratik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perubahan Tingkah Laku Hama dan
Masa Inkubasi Jamur Beauveria bassiana
Hasil pengamatan perubahan tingkah laku
di sajikan pada Tabel 2 berikut :

Setelah | hari aplikasi jamur B. bassiana
menunjukkan bahwa pada stadia nimfa sebagian
kecil telah terjadi mortalitas dan setelah 2 hari
aplikasi sebagian kecil pada nimfa pergerakan
mulai lambat, sedangkan pada imago belum
terjadi mortalitas karena pergerakan imago masih
aktif, aktifitas makan masih lancar. Perubahan S.

Keseluruhan

data yang

diperoleh

coarctata yang paling menonjol pada hari ke 3

Tabel 2. Data Perubahan Tingkah Laku Hama S. coarctata per Hari Akibat Aplikasi Jamur Beauveria bassiana

Stadia

Perubahan Tingkah Laku dan Morfologi Hama S. coarctata per Hari

1 2 3 4 5 6 7
Sebagian | Sebagian Sebagian “Sebagian besar | Scbagian besar | Semua Semua
besar besar gerakan | besar gerakan | gerakan nimfa | nimfa  lebih | nimfa mati, [ nimfa mati,
gerakan | masih  aktif | nimfa lambat, | semakin lambat, | banyak diam | tidak mengeras
nimfa dan sebagian | sebagian aktifitas makan | dan sebagian | bergerak dan | dan  jamur
masih kecil gerakan | besar nimfa | semakin besar  nimfa | sebagian sudah
aktif dan | nimfa mulai | mati dan | menurun sudah  mati, | besar nimfa | menutupi
sebagian | lambat, masih semakin banyak | aktifitas sudah tubuh nimfa.

Nimfa kecil sebagian sebagian jumlah  nimfa | makan ditumbubhi
Instar III | nimfa kecil nimfa | kecil nimfa | yang mati dan | terhenti, dan | jamur
mati, mati mati  telah | hampir sebagian | sebagian sudah
sebagian ditumbuhi besar nimfa | di tumbuhi
kecil Jjamur sudah ditumbuhi | jamur.
aktifitas jamur
makan .
nimfa
menurun
Sebagian | Sebagian Sebagian Sebagian kecil | Sebagian besar | Sebagian Sebagian
besar besar gerakan | kecil gerakan | gerakan imago | gerakan imago | besar besar imago
gerakan | imago masih | imago masih | lambat, aktifitas | lambat, lemas, | pergerakan | tidak
nimfa tetap  aktif, | aktif, makan  mulai | aktifitas imago bergerak,
masih sebagian sebagian lagi | menurun, makan semakin aktifitas
aktif, kecil gerakan | pergerakan sebagian  kecil | semakin lambat, makan
aktifitas | mulai lambat, | mulai lambat | imago mati dan | menurun, dan | aktifitas terhenti,
makan aktifitas dan sebagian | sudah ada | sebagian kecil | makan sebagian
Imago masih makan masih | kecil imago | imago yang | bertambah sedikit, besar imago
lancar lancar. mati ditumbuhi jamur | jumlah imago | imago lebih | mati,
dan yang banyak diam | mengeras
sebagian ditumbuhi dan sebagian | dan  jamur
besar jamur. besar imago | sudah
imago mati. menutupi
belum tubuh
mati. imago.
JIAT : VOL. 9 : NO. 1 : JANUARI 2016 : HAL 008-015 10
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adalah nimfa yang telah mati mulai ditumbuhi
miselia jamur B. bassiana, sementara pada
imago pertumbuhan miselia mulai tampak pada
hari ke 4 setelah aplikasi. Sampai batas akhir
pengamatan yaitu 7 hari setelah aplikasi, semua
nimfa mati mengeras dan jamur sudah menutupi
tubuh serangga, sementara untuk imago hanya
sebagian besar yang mengalami hal serupa Hal
ini disebabkan karena pada stadia nimfa
merupakan stadium rentan sehingga jamur B.
bassiana lebih mudah menembus kutikula nimfa
sedangkan pada stadia imago jamur B. bassiana

(@ .o®

terhadap N. viridula, didapati bahwa faktor
penghambat makan pada nimfa dan imago
disebabkan oleh terganggunya tubuh serangga
diakibatkan cendawan jamur B. bassiana
mengeluarkan enzim lipolitik, proteolitik, dan
khitinase dan toksin beawverizin, beauverolit,
bassianolit, isorolit dan asam oksalat sehingga
menyebabkan kerusakan pada  saluran
pencernaan, sistem pencernaan, sistem
pernafasan serta menghancurkan daya tahan
tubuh serangga sehingga nafsu makan menjadi
berkurang dan serangga menjadi mati.

Gambar 3. Nimfa S. coarctata, nimfa sehat (a), nimfa yang terinfeksi setelah 3 hari aplikasi
(b), nimfa yang terinfeksi 7 hari setelah aplikasi (c)

(Sumber: Hasil penelitian, 2015)

(b)

(c)

Gambar 4. Imago S. coarctata, imago sehat (a), imago yang terinfeksi setelah 4 hari
aplikasi (b), Imago yang terinfeksi setelah 7 hari aplikasi (c)

(Sumber: Hasil penelitian, 2015)

memerlukan waktu yang lebih lama untuk
menembus kutikula imago.

Menurut hasil penelitian Hasna et al.,
(2012) yang mengaplikasikan jamur B. bassiana

Pengamatan secara visual terhadap nimfa dan
imago S. coarctata yang terinfeksi ditandai
dengan tumbuhnya miselium jamur B. bassiana
berwarna putih pada tubuh S. coarctata, tampak

JIAT : VOL. 9 : NO. 1 : JANUARI 2016 : HAL 008-015 11
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pada hari ke 3 setelah aplikasi (Gambar 3) untuk
nimpa sedangkan pada imago hari ke 4 untuk
imago (Gambar 4).

Berbeda dengan hasil penelitian Desita
(2013) pada larva hama kumbang tanduk Oryctes
rhinoceros bahwa larva terinfeksi jamur
B.bassiana ditandai dengan tumbuhnya miselium
cendawan B. bassiana berwarna putih pada
seluruh bagian tubuh larva pada hari ke 5 setelah
aplikasi. Hal ini diduga karena tingkat stadia dan
terdapat perbedaaan struktur tubuh antara stadia
hama S. coarctata dan larva hama O. rhinoceros
sehingga jamur B. bassiana memerlukan waktu
untuk menginfeksi.

Menurut Bari (2006) dalam Suprayogi et
al., (2015) dan Jauharlina dan Hendrival (2001)
dalam Hasna et al., (2012) bahwa ciri-ciri yang
paling mencolok pada serangga yang terinfeksi
jamur B. bassiana adalah adanya miselia
berwarna putih. Pada serangan awal, kondisi
nimfa dan imago tetap lunak kemudian nimfa
dan imago mati menjadi kaku dan terjadi
mumifikasi setelah cendawan berkembang dalam
tubuh nimfa dan imago.

Mekanisme infeksi  dimulai
infeksi langsung hifa atau spora B. bassiana ke
dalam kutikula melalui kulit luar serangga.
Pertumbuhan hifa akan mengeluarkan enzim
seperti protease, lipolitik, amilase, dan kitinase.
Enzim-enzim tersebut mampu menghidrolisis
kompleks protein di dalam integument yang
menyerang dan menghancurkan  kutikula,
sehingga hifa tersebut mampu menembus dan
masuk serta berkembang di dalam tubuh
serangga. Pada perkembangannya di dalam tubuh
serangga B. bassiana akan mengeluarkan racun
yang disebut beauvericin yang menyebabkan
terjadinya paralisis pada anggota tubuh serangga.
Paralisis menyebabkan kehilangan koordinasi
sistem gerak, sehingga gerakan serangga tidak
teratur dan lama kelamaan melemah, kemudian
berhenti sama sekali. Setelah lebih-kurang lima
hari terjadi kelumpuhan total dan kematian.
Toksin juga menyebabkan kerusakan jaringan,
terutama pada saluran pencernaan, otot, sistem
syaraf, dan system pernafasan (Wahvudi, 2008).

Menurut hasil penelitian Yuningsih dan
Trianik (2014) semakin tinggi konsentrasi
inokulum M. anisopliae maka waktu infeksi
larva O. rhinoceros semakin cepat, sebaliknya
semakin rendah konsentrasi inokulum M.

anisopliae maka waktu infeksi larva O.
rhinoceros semakin lambat. Mekanisme infeksi
dimulai dari melekatnya konidia pada kutikula
serangga, kemudian berkecambah dan tumbuh di
dalam tubuh inangnya, serangga hama yang
terinfeksi  B.bassiana akan efektif menjadi
sumber infeksi bagi serangga hama sehat yang
ada di sekitarnya (Soetopo & Indrayani. 2012).
2. Mortalitas Total Nimfa dan Imago S.
coarctata

Hasil analisis ragam (Anova)
menunjukkan terjadi interaksi antara kedua
perlakuan (Lampiran 2a). Hasil uji lanjut
persentase mortalitas total nimfa dan imago S.
coarctata berdasarkan konsentrasi jamur B.
bassiana disajikan pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Mortalitas Total Nimfa dan Imago S.
coarctata pada Konsentrasi Jamur B.

bassiana yang Berbeda.
Konsentrasi B. Mortalitas Total (%)
bassiana Nimfa Imago
Kontrol 26,67a 0,00a
50 g/l air 93,33b 53,33b
100 g/l air 96,67b 70,00¢
150 g/l air 100,0b 93,33d
200 g/l air 100,0b 100,00d
BNT 5 % 11,519

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang
berbeda menunjukan berbeda nyata
pada uji BNT 5%.

Tabel 3 di atas dapat menunjukkan aplikasi
jamur B. bassiana berbeda nyata dengan kontrol
baik pada nimfa maupun imago dan dapat
diungkap bahwa untuk nimfa perlakuan jamur B.
bassiana untuk semua konsentrasi tidak berbeda
nyata dan persentase mortalitas berkisar antara
93,33% - 100 %. Menurut Sujak dan Nunik
(2012) suatu konsentrasi dikatakan efektif
apabila dapat mengakibatkan tingkat kematian >
80%. Berbeda halnya yang terjadi pada imago,
semua perlakuan berbeda nyata dan Kkisaran
persentase mortalitas antara 53,33% - 100%
tetapi konsentrasi jamur B. bassiana mulai
menunjukkan efektivitasnya untuk stadia imago
pada konsentrasi 150 g/l, konsentrasi yang efektif
untuk nimfa berbeda dengan imago. Hal ini
disebabkan karena jamur B. bassiana lebih cepat
menginfeksi nimfa. Nimfa merupakan stadium
rentan karena kutikulanya masih tipis sehingga
jamur B. bassiana lebih mudah menembus
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kutikula nimfa. Hal ini memiliki penjelasan yang
sama dengan nimfa di atas bahwa terkait dengan
ketebalan kutikula, maka semakin tua umur
serangga semakin tebal kutikula. Menurut Hasna
et al., (2012), bahwa semakin tinggi tingkat
stadium kepinding tanah semakin rendah tingkat
kematiannya.  Sebaliknya semakin  tinggi

1. Kecepatan Mortalitas Nimfa dan Imago S.
coarctata
Hasil analisis ragam (Anova)
menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara
kedua perlakuan (Lampiran 2b). Hasil uji lanjut
persentase mortalitas total nimfa dan imago S.
coarctata berdasarkan konsentrasi jamur B.

120.00
100.00 4
$0.00 ¢
60,00 |

Mortalitas Total (°0)

50

v =-0.0038095x -+ 106857 14x + 33.6190476
3 4

v =-0.0024762x2+ 0.9752381x+ 29523810

— Ninfonsentrasjunur Bydgsgma

R*=(.9838294

100 150 2040

Gambar 5. Hubungan antara Konsentrasi Jamur B. bassiana dengan Presentase Mortalitas Total S.

coarctata pada Stadia Nimfa dan Imago

konsentrasi semakin tinggi pula tingkat

kematiannya. )
Untuk bisa melihat konsentrasi yang

paling optimum untuk nimfa maupun imago
dapat dilihat pada hubungan antara konsentrasi
jamur B. bassiana dengan presentase mortalitas
total S. coarctata pada stadia nimfa dan imago
disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5  menunjukkan  bahwa
konsentrasi jamur B. bassiana berpengaruh
kuadratik terhadap mortalitas total pada stadia
nimfa dan imago. Konsentrasi optimum untuk
stadia nimfa yaitu 140 g/l sedangkan konsentrasi
optimum untuk, stadia imago 196 g/l. Hasil
penelitian Sodiq dan Martiningsiah (2009),
menyatakan bahwa aplikasi jamur B. bassiana
terhadap O. Smaragdina mempunyai konsentrasi
optimum dalam menyebabkan mortalitas yaitu
10* spora/ml. Konsentrasi di atas 140 g/l untuk
nimfa dan 196 g/l untuk imago efektivitas
menurun. Hal ini diduga karena semakin tinggi
konsentrasi yang berarti bahwa semakin tinggi
jumlah spora menyebabkan terjadinya persaingan
ruang tumbuh untuk jamur tersebut. Kondisi
luasan ruang tumbuh yang sama (tubuh
serangga), spora yang berlebihan tidak memiliki
kesempatan untuk tumbuh dan menginfeksi
serangga.

bassiana di sajikan pada Tabel 4 berikut :

Konsentrasi B.  Kecepatan Mortalitas (hari)
bassiana Nimfa Imago
Kontrol 5,00e 6,00c
50 g/L air 4,17d 4,23b
100 g/l air 3,17¢ 4.30b
150 g/l air 2,80b 3,10a
200 g/l air 2,13a 3,27a
BNT 5% 0,371
Tabel. 4. Rata-rata Kecepatan mortalitas S.
coarctata Pada Konsentrasi Jamur B,
bassiana Yang Berbeda.

Tabel 4 menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi untuk nimfa dan imago
semakin cepat terjadi mortalitas baik untuk nimfa
maupun imago. Tetapi, pada konsentrasi yang
sama kecepatan kematian nimfa lebih cepat
dibandingkan imago. Hal ini disebabkan karena
jumlah konidia jamur B. bassiana pada
konsentrasi tinggi lebih banyak dibandingkan
dengan konsentrasi rendah sehingga
mempengaruhi kecepatan mortalitas. Semakin
tinggi kerapatan konidia diaplikasikan akan lebih
mempercepat waktu kematian. Menurut Rustama
(2008) dalam Putra et al., (2013) bahwa semakin
tinggi kerapatan konidia yang diinfeksikan, maka
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semakin tinggi peluang kontak antara patogen
dengan inang, sehingga proses kematian
serangga B. tabaci yang terinfeksi akan semakin

cepat.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN ‘
Dari pembahasan di atas dapat

disimpulkan :

1. Jamur B. bassiana sangat efektif dalam
menekan hama S. coarctata pada stadia
nimfa dan imago dilihat dari masa inkubasi,
mortalitas total dan kecepatan mortalitas.

2. Konsentrasi yang paling efektif untuk stadia
nimfa yaitu 140 g/l aquades sedangkan untuk
stadia imago konsentrasi yang paling efektif
196 g/l aquades.

SARAN

Mengingat jamur B. bassiana diketahui
mampu menginfeksi hama S. coarctata pada
penelitian di laboratorium, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut di lapangan.
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